BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

1. Kecepatan rata — rata pada persentil ke-85 kendaraan mobil pribadi pada
ruas Jalan Tol Ngawi — Kertosono jalur B sebesar 111 km/jam sebelum
melintasi marka suara, 109 km/jam pada saat melintasi marka suara, dan
103 km/jam setelah melintasi marka suara, melebihi kecepatan maksimal
yang telah di tetapkan yaitu sebesar 100 km/jam untuk jalan bebas
hambatan atau jalan tol. Dari hasil analisis, pemasangan marka suara
memiliki efektivitas sebesar 50,73% masih kurang efektif dari target yang
diinginkan. Sehingga pemasangan marka suara (singing road) terbukti
dapat memberikan peringatan di jalan tol, yang fungsinya sebagai bentuk
dalam memberikan kewaspadaan terhadap pengemudi mobil pribadi untuk
menurunkan kecepatannya.

2. Persentase jawaban pengemudi mobil pribadi terhadap persepsi
pemasangan marka suara (singing road) sebesar 95% kategori sebagian
besar pengemudi pernah melewati ruas Jalan Tol Ngawi — Kertosono,
sebesar 98 % mengetahui adanya marka suara (singing road), 98%
kategori sebagian besar mengetahui fungsi marka suara (singing road),
sebesar 92% pengemudi menurunkan kecepatannya, sebesar 98%
kategori sebagian besar merasa nyaman saat melintasi marka suara
(singing road), sebesar 100% kategori seluruhnya pengemudi merasa
aman dan meningkatkan kewaspadaannya, sebesar 98% kategori sebagian
besar pengemudi setuju dengan adanya pemasangan marka suara (singing
road) diseluruh ruas jalan tol Indonesia, sebesar 15% kategori sebagian
kecil pengemudi merasa terkejut namun 85% kategori sebagian besar tidak
merasa terkejut akan tetapi untuk penumpang merasa terkejut dengan
adanya nada suara yang ditimbulkan. Sebesar 97% kategori sebagian
besar pengemudi memilih melintasi marka suara (singing road) hal ini
disebabkan karena pengemudi ingin merasakan sensasi melintasi jalan
yang bernada dengan kecepatan yang diinginkan, namun saat melintasi
pengemudi hanya melintasi sebagian dari markanya saja dalam artian
hanya ban kanan ataupun ban kirinya. Sedangkan berdasarkan hasil
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wawancara pengemudi yang memilih tidak melintasi marka suara karena
pengemudi tidak melajukan dengan kecepatan tinggi serta untuk menjaga
penumpang agar tidak merasa terganggu dan terbangun. Variabel
independen x4 terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Hal ini disebabkan variabel x4 berupa pertanyaan pengemudi

menurunkan kecepatan pada saat melintasi marka suara.

V.2 Saran

1. Belum adanya regulasi mengenai pedoman standar teknis pemasangan
marka suara atau jalan bernada (singing road) sehingga perlu diatur dalam
Peraturan Undang - Undang di Indonesia.

2. Untuk lebih meningkatkan efektivitas terhadap pemasangan marka suara
atau jalan bernada (singing road) pada KM 644 + 200 B, sehingga perlu
ditambah pada lajur kiri menjadi 2 yaitu lajur kanan dan lajur kiri agar
pengemudi tetap pada lajurnya.

3. Untuk meningkatkan kewaspadaan pengemudi dapat diterapkan pada ruas
jalan tol lain dengan titik — titik rawan kecelakaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
lanjut terkait penelitian persepsi pengemudi dengan menggunakan metode

IPA (Importance Performance Analysis)
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